BAB VI
' TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. SAJIAN DATA
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I8 PENYAMPAIAN PESAN VERBAL DAN NON VERBAIL PADA TERAPI

~ AUTIS DALAM BAHASA EKSPRESIF DAN RESEPTIF

Pada adsarnya bahasa dalam terapi merupakan bahasa ckspresif dan bahasa
reseptif...wBahasa .ek-spresif dipunaka ketika siswa berbicara atau memulai sebual
proses komunikasi. Adapun bahasa reseptif digunakan  ketika - siswa harus
menanggapiatau  menjawab  pertanyaan dari pihak  lam. Kelemahan  dalam
berkomunikasi, menjadikan kurikulum autisme harus dibuat untuk mempersiaphan
anak untuk dapat berkomunikasi dengan orang jain.

Dalamn penyampaian pesan datam lerapi guru lebilh banyak menggunakan
pesan-pesan verbal. Instruksi yang diberikan kepada anak adalah yang singkat, jelas,
konsisten dan diulang-ulang. Singkat di siniiadalah hanya satu kata saja‘misainya,
lihat... samakan....pcgang....tunjuk, scbagaima:na yang dilakukan olch ibu yayuk dan
ibu Ismi : “Raihan.. lihat { anak belumn mau melibat )......Raihan...iihat, Raihan..lihat
(anak melibat bu guru selengah detik ), Raihan..lihat ( anak melibat bu guru 1
- detik)”. Instruksi yang diberikau oleh ibu guru dilakukan dengan keras dan tegas
tetapi tidak membentak-bentak.

.Fl’eri.ntah sliha’ merupakan perintah kurikulum awal ketika anak diterapi.

Bagaimanapun juga kelemahan anak autis adalah pada kontak mata yang tidak



masuk dalam proes komunikasi terapi. Dengan perintah ini anak diharapkan untuk
menatap guru yaug selanjutnya melakukan perintahnya. lika perintah * lihat ini belum
dilakukan anak biasanya guru memegang dagunya atau menolchkan kepalanya ke
arah-guru ( melakukan prompt).

Melakukan “prompt’ tgrlihatjuga ketika ibu Yayuk melakukan instruksi terhadap
Rlai‘nan, dan hal menyamakan warna dengan menggunakan kertas peragéi. ¢ Rathan

‘ Yap "

..iS@IIIlakall ( gure menjajarkan kertas berwarna merah dengan warna merah) kembali
4
gé;;u berkata’ samakan’ ( guru menempelkan kerta berwarna hijau dengan wama
hij‘au. Selanjutnya guru menyuruh Rathan melakukannya. Raihan...samakan { guru
memberikan 2 kertas wama merah) . Ketika Raiban belum bisa menempelkannya
anatara satu dengan lainnya, maka guru melakukan prompt. Hal ini berulang sampat

anak sudah benar melakukannya.

Posisi duduk guru terhadap anak akan menyesuaikan kondisi anak, tetapi selalu

berhadapan, Pada kasus Raihan, dimana g:‘cr;;kannya masih  hanyak dan
memungkinkan dia berlari, maka guru akan * menjepitnya’ i kurst penjepit, akan
tetapi ketika anak sudah bisa ““tenang’ duduk , atau bisa duduk lama, maka ia akan
duduk di kursi biasa. [bu Ismi scbagai terapis dari Toyib akan duduk berhadapain dan
mengapit paha anak di tengah. Jarak guru dan siswa sekiter 1C cm, sehingga
memimgkinkan guru untuk mengarahkan anakEdengan jangkauan tangannya:

Untuk perintah memegang sesuatu, gLu"u seringkali melakukan membantunya
dengan mengarali?’kan tangan anak kepada benda vang dimaksud/ prompl. Namun
pengulangan tetap harus dilakukan meskipun anak Iterlilllat sudali bisa melakukannya.
Ha[:ini terlihat juga ketika ibu Ismi-memberikan |';_cri|'..tah kepada: Toyib = Toyib..
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mana)... Toyib...pegang baju ( guru memegang dagu anak dan anak dibantu
memegang baju / prompt ) . Toyib...pegang baju ( anak sudah dapat memegang
baju)”. Kembali guru mengulang perintah tersebut : Toyib...pegang baju ( anak
memegang baju)

.Scte!ah dirasa anak tahu maka guru beralih ke perintah berikuinya : Toyib....
pegang celana (.""émak Icembali’ memegang baju) maka guu kembal melakukan
p;'ginpt. Toyib... pegang celana ( kembali gury meng-prompt anak dengan
11\1:é|negangkan tangannya ke bajunya )... Toyib..pegang baju ( anak sudah hafal
dengan perintah itu dan segera memegang bajunya)”.

Biasanya wuru menjumpai kesulitan anak menerima perintah sama untuk benda

yang berbeda, scbagaimana hal inf juga terjadi pada Toyib scusal perintah pegang
baju : “ Toyib ....pegang celana ( Toyib masih memegang baju)...maka segera guru
meng-prompt-kan tangan Toyib ke celananya.
;I Setcl’alil perintah “Toyib... pegang celana “dan anak bisa melakukannya maka
s:.egera guru memberikan perintah lainnya: * Toyib.... berputar { anak melompat...guru
pun tersenyum sambil memutarkan anak)...... Toyib berputar ( anak kembali melompat
dan guru segera memutarkan badan anak )..Toyib ...berputar ( anak kembali
melompat dan kembali guru memutarkan badan anak ....hingga akhimya guru pun
berpindah instruksi)”. Toyib...dadaag... ( anak melakukannya dengan tangan terbalik |
segera guru membalikkan telapak tangan anak)..... Toyib dadaag.... ( anak kembali
melakukannya den;gan tangan terbalik, dan guru segera membalikkarn telapak
tangatnya mmeskipun sambii ieriawa)

Demikian juga ketika ibu Yayuk melakukai terapi kepada Rathan. Bu Guru ini
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pegang mata ( anak memegang hidung , maka guru segera mengarahkan tangan anak
ke hidung), Raihan...... pegang mata ( anak memegang mata), Raihan pegang rambut...
( anak memegang mata, guru segera mengarahkan tangan anak ke rambut).

Ketika guru menjumpai anak mampu melakukan ‘instruksi’ yang diberikan,

guru

Sl
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selalu mencoba menegaskan dengan kata-kata tertentu yang entah dimengerti
anékl{htau tidak, misalnya * pinter’......" tos dulu’, dsb. sebagatmana yang dilakukan
oleh bu Yayuk atau bu Ismi. * Toyib ..pegang baju ( anak mampu
melakukannya)..pinter...tos dulu ( guru scgera mengulurkan tangannya yang
kemudian disambut oleh anak), Toyib..... kissby dulu....( anak melakukan kissby
sesuai perintah guru ) pinter........ tos dulu ( guru mengulurkan tangan dan segea
disambut oleh anak.

Demikian juga ketika ibu Yayuk melakukan terapi dengan Raihan. ° raihan
pegang hidung (anak memegang hidung)....pinter...tos dulu ( guru mengulurkan
tangannya ke anak dan segera disambut oleh anak)...Raihan pegang mata ( anak
memegang mata, dan guri segerd mengelus rambut Raihan  sambil
mfangatakan...pimer.... tos dulu ( guru segera mengulurkan tangannya).
Rﬁﬂlan...pegang rambut (anak memegang rambut... pinter....tos dulu)

Dalam melatih. bunyi yang keluar dari mulut anak, guru melakukannya setelab
an{ak bisa melakukan kontak mata secara baik. Hal ini disebabkan anak harus melihat
ge":rak bibir guru dan menirukannya, sebagaimana ibu [sti melakukantya terhadayp
T;)yib. ‘ Toyib ... tirukan...ma..ma ( guru memegang dagu Toyib, dan anak belum

mg}r?;spon) ..... Toyib tirukan maa.ma ( anak melihat guru dan diam agak lama
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sambil menatap gurunya...paa...paa). Kadang-kadany apa yang diucapkan guru tidak
bisa ditirukan olch  anak  atau  ditiukan  dengan  ucapan  berbeda.
‘Toyib..tirukan........ aku (  anak diam | sambit menatap gurunya):.Toyih
tirukan..aaakuu...( anak menirukan tetapi yang keluar kata...a...pu).
2',‘“(}'ATAR BELAKANG PENGGUNAAN KC?T}dUNlKAS! VERBAL DAN
NONVERBAL DALAM BAHASA EKSPRESIF DAN RESEPTHF
I. Guru melakukan instruksi denpgan suara keras dan tegas

Suara gury yanp keras dan tepas dilakukan dengan tujuan agar anak mau
metihat ke arah guru, scbab kunci dari komunikasi adalah kontak mata, sedangkan
kelemahan anak autis itu sendiri adalah kurangnya kontak iata ketiha berinierakst.
Namun demikian tidak jarang bahwa dengan suara ini anak beinm juga terangsang
untuk menatap. guru lebih-lebih untuk melakukan insiruksi. Secara fogika suara keras
bisa menarik perhatian anak kepada guru yang bersangkutan.

‘‘Sebagaimana diungkapkan oleh guru bahwa anak autis cenderung untuk asyik
dengan dunianya séndiri dan terkonscntrasi kepada scbuah benda. Sebagaimana
hail‘l)‘ra yang dikatakan oleh ibu Rosiam, kepala klintk

Anak autis sering sekali melihat dan memperhatikan benda demikian
lamanya, mungkin bagi orang riormal hal ini sudah sangat
membosankan, Misalnya saja memutar roda kendaraan secara monoton,
atau melihat gerakan kipas angin. dengan sangat lama. Yang dilakukan
hanya melihat dan inemainkannya dengan rasz yang tidak pernah.bosan.
Temyata tidak hanya kegemarannya dengan sebuah benda tertentu. Suara-suara yang

pelan, tetapi cukup merangsang akan mengalahkan konsentrasinya terhadap instruksi
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sebuah hal Yang sangat sulit Lareng konsentrasi yang terpecah tadi, sebagaimang

dikatakan oleh s€orang puny -

Anak autis ity memang aneh kok by, la akan terkonsentrasi Jjuga pada suary-
suara vang digemarinya, Iklan vang Sangat digemarinya bisa haval sekali dan
diucapkan terus, tetapi mstruksi gurr yang tidak disukainya akan sulit dilakukan
dan butuh wakgy, lama. Mesk Suara kita sudah keras sering mereka tidak tertarik
tetapi mereka lebily terangsang dengan suara adzan yang sayup-sayup terdeu;zar,
Mereka demikian khusyuk mendengarkannya.

Bahkan tidak cukup dengan itu, suarai yang keras harys Jjuga disertaj dengan konsisten
sampai anak benar-bepar bisa mclakull(annya. Sebelum bisg melakukannya maka gury
[idc;ik akan men.gélami r'nstmksr'.,Semllgklzﬂi guru fidak c'ukup Herlgall Suara keras,
untuk  menarik perhatian  apak BUry  seringkali  hapys membentaknya,

mendudukkannya atau Memegang dagy anak, hanya Supaya anak memperhatikan

instruksi yang dilakukannya, dan berharap anal melihat dan mendengarkaiinya.

2. guru melakukan instruksi secara berufang~u{ang
Pemiang'{au ini dilakukan oleh guru tidak lain agar anak hapal dengan
instruksi tersebut, sejan jutnya jika lain hari ia menjumpai instruksi yang sama maka
anak akan Segera ingat. Namup diakui olen guru bahwa untuk gary perintah saja
kadang bisa lama sekalj nyantol' di kepala anak. Hal ipj sebagaimana vang
dikatakan olel; iby Isy

Sulit sekali menerimakan instruks; kepada anak autis. Kita butuh waktu yang
sangat lama untyk menempeikan saty instruksi kepada mereka. Bahkan tidak
jarang saty Semester diperfukan untuk satu perintah saja, apalagi bagi anak yang
tingkat atisnya‘parah atau mereka yang baru.terapi awal. Lebih-lebil; lagi bagi
anak autis yang hiperaktif untyk duduk saja sudah menjadi permasalahan
tersendiri bag; Burt. Untuk membugat inereka betah duduk sudah cukup
memakan wakty Yang cukup lama,
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Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa untuk mengatasi anak autis yang
']l1iperaktif, maka kursi yang bersangkutan dibuat sedemikian sehingga anak tidak
Liapat keluar dari kursinya. Dalam bahasa keschariannva kursi ini discbut dengan
kursi eksekusi. Setelah anak terlihat tenang barulah mereka diperkenankan untuk
u!ljuduk di kursi biasa. Namun inipun tidak menjamin mereka letap tenang, Dalan
icasus boby, 1a tetap berjalan-jalan sampai puru menggandengnya duduk di kursi
kembali. Hal ini berulang-ulang hingpa berakhimya kegiatan (erapi. Sckah waktu
gury harus membentak ataupun menjewer telinga Boby untuk menéembalikannya di
tempat duduknya. |
. Bahkan pervlangan techadap satu instruksi dalam satu kali terapi tidak hanya
satu dua kali, sampai kadang-kadang 5 kali, dan anak baru bisa nllclakukannya dengan
benar. Untuk menghindari kejenuhan pada guru maupun anak didik, maka dalain satu
kali terapi maka dimasukkan 3-5 jenis instruksi, yang kemudian diulang-utang daiam
setiap terapi. Misalnya saja dalam kasus Raiban. Dalam satu kali terapi, ia diajarkan
oleh ibu Yayuk dengan identifikasi anggola tubuh, meronce, dan menyamakan warna,

Untuk kasus Toyib, dalam sekali terapi diajar-‘kau dengan instruksi menunjuk anggota

.
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tubuh, mengucap lafal, dan gerakan tubuh ( hprputar, meloncat, verdiri, melambaikan

tangan, cium jauh, dan sebagainya). Selain untuk menghindari kebosanan guru, hal
ini juga bertujuan untuk mengecek daya ingat anak terhadap terapi yang lain. Siswa
yang bersangkutan sering terlihat lebih menyukai satu jenis terapt dibandingkan

lainnya. Misalnya saja ada siswa yang lebih senang meronce, atau menyamakan
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3. oury mclakuka__n prompt” { membanty anak melakukan Instruksi yang
dimaksud pury )

Tidak ja:ang guru harus melakukan prompt kepada anak. agar anak mnelakukan
perintah gury dengan benar. Setidaknya prompt ini akan membanty anak untuk
nengingat kembalj kepada l'nst;ruksi yang dimaksud. Prompt ini dilakukag guru tidak
saja ketika apak tidak mau atau rigak melakukan melakian Instruksi guru, rtetapi
Juga ketika anak melakukan kesalahan dalam memegang, melakukan gerakan atay
menunjuk benda yang dimaksud. k

Sebagaimana kasus Toyib, Raihan, dan Boby tidak lepas dari bantuan gury,
Pada Toyib, ketika gutmenyurul berputar, maks yang dilakukanaya maiahan
melompat, dan inj berlangsung sampai beberapa kali, schingga beberapa kaii pula
gury harus welakukan prompl. Meski beberapa kalj prompt dilakukan lei}":flf)i untuk
instruksi berputar inj toyib juga belum hapal.

Raihan masih selaly diprompt ketika meronce, ia sefalu tidak mau menarﬂf Jarum
yang sudah masuk ke mote. Kembali ke Raihan, selain tidak mau meronce, ::a Jjuga
tidak mau melakukan instruksi gury alias diam saja ketika turu melakukan perintaly:
‘pegang hidung.....". atay - pegang telinga * atay ‘pegang mata” | schingga gury harus
segera melakukan prompt dengan tujuan agar Raihan hapal apa yang dimaksud
rambut, hidung. (elinga, dan angpota (bl lainmya. Adapun Boby yang selalu

menulis huruf *m:* dengan ‘n’,

4. guryu melakukan reward
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untuk memperhatikan gury, Dengan tertawg cekikikan pury 'oérusaha imengarahkan
kembali instruksi yang diben'kannya, meski tertawa sj Raihan kebablasan dan ada
kesan cendernny sedang berguray antara guru dan siswy .Kadang pula hal inj
menggangmn, Jjalannya progeg belajar mengajar, namun bagaimanapun cara inilah yang

menurut gury paling tepat untyk kasus Raihan.

memegang dagu anak ke arahnya, Megki hanya 1 detik anak meratap ibu gury jnj,
pamun inj cukup membanty gur,

Lain halnya dengan kasys Toyib. Toyib yang pandangan matanya belum juga
terkonsentrasi pada giry, lebih sering dipegang dagunya. Seiiap instruksj Yang tidak
dilakukannya, Scard spontan gugy langsung hemegany dagu Toyii agar meiihai ke
gurt. Memang dalan, setiap instruks;, mata Toyib cenderung uniyk ke_mana-mgma,
sehingga mauy tidak may guru akan selaly menolehkan kepala Toyib ke gury agar

l .

mata mereka terfokys,

Kasus Boby memanyg agak unik karena anak ni suka Jalan-jalan keiika terapi

|

berjalan. Tidak Jararg by Rosiam, gurﬁ terapi Boby haryg menenteng Boby untuk
duduk d: kursinya. Kalay setiap kali Bohky tidak may melakukannya, maka guru akan
berteriak  keras - Boby....Boby ..... tulis. ... Boby . tulis". jika ken;bali Boby
meninggalkan kusrsinya kembalj Boby akan digeret langannya untuk -duduk di

Kursi, meski sedikit kewalahan karena badanBoby lebik besar dari gurunya dan

tenaganya lebil kyar. Banyak keluhan Luru yang terucap ketika Boby tidak may,

b
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melakukan instruksi. Meski maksud ucapannya tidak dimengerti siswa. Misalnya
saja, ‘Boby konsentrasi dulu, kamu itu lho kok malah mundur pelajarannya,._piye to
Bob™. Hal ini terlihat juga ketika ibu Yavuk mengomentari Raihan : ‘Han.... Han...

ganteng..ganteng kok autis’ 5,

b. reward ketika ali'.ak mau/ bisa melakukan perintah guru

Kebanyakan guru menggunakan kata ° pinter... tos dulu *( guru menyodorkan
lelapak langannya untuk ditepuk oleh siswa. Bisa juga guru menggunakan Kata
'dl%c...pintcr’ untuk mcnegasl\éan pengharpgaan kepada anak. Untuk ‘kasus Toyib,
kegemasan guru kadang-kadang terbawa ketika anak melakukan perintah yang keliru.

Guru kadang memegang kepala anak dan mengeleng-gelengkan ke kanan dan ke kiri,

sambil mengatakan © Toyib...Toyib....’( guru tertawa).......

3. TANGGAPAN ANAK TERHADAP INSTRUKSI GURU
I anak tidak mau menalap ke arah guru
Kontak mata nu:méﬁg salah satu faktor yang harus ditembus dari anak autis.
Bahkan ini menjadi ciri khusus dari keterbatasan anak autis dibandingkan dengan
anak luna grahita. Banyak diakui oleh guru bahwa kekurangan ini bia diperbaki
melalui terapi. makanya dalam kurikulun, koutak mata adalab pelajm‘anlperlmna
yang harus diberikan kepada anak autis.
Begitu sulitnya melatih kontak mata anak agar melihat g._,mru113_kg, apalagi

membuat guru harus melakukan sesuatu kepada anak yang bersangkutan, misalnya

t

dengan memeseane dacunva Namnn diakiii oleh sominva hahwa nsaha ini ternvata



belum cukup menolong untuk kasus beberapa orang. sebagaimana yang dikatakan

oleh ibu Rosiam, ketua kiinik:

Memang bu, kontak mata adalah pintu masuk untuk menyampaikan
instruksi kepada anak autis. Jika kontak mata sudah dicapai maka bisa
ditcruskan ke instruksi. Ada anak dengan bantuan memegang dagunya
cukup sudah mau melihat gurunya mesk: sekilas, tetapi ada juga hal im
tidak cukup sehingga guru harus menutup kedua pelipisnya agar anak
tidak melihat ke samping. Tetapi anehnva ada juga vang dengat,cara
ini anak malah memejamkan matanya,.....sehingga cara yang lain lagi
adalah mengikuti pandangan anak kemanapun iugma ‘sambil
mengatakan...ada apa nak? Atau lihat apa nak?

Bail: Rathan, Toyib maupun Bob¥ belum terlihat menatap puru lebih dari 5 detik.
iebanyakan dari mereka hanya beriahan paling lama 3 detik. Bahkan untuk Raiiian
hanya bertahan | detik. Tidak jarang.untuk | kali panggilan, kontak mata itu beium

muncul. Baru dalam 3 atau 4 kali panggilan, mercka baru meiihat ke guru dengan

kontak yang sekilas tadi.

2. anak tidak mau melakukan perintah

Tidak semua perintah dari guru dilakukan oleh siswa. Hal ini térjadi bukan

we

o
karena siswa belum: pernal diajari, tetapi Iebih pada tidak adanya konsentrasi dart

siswa. Biasanya anak tidak diam saja untuk tidak melakukan instruksi, akan tétapi

anak cenderung untuk mencari skibukan sendiri yang tidak berkaitan dengan instruksi
L)

guru.
Dalan kasus Raihan, anak tidak melakukan perintah guru tetapi hanya-menetap
keseluruh ruangan,* atau menggeram-geram atau mengecap-kecap, schingga guru

sering melakukan instruksi  berulang-ulang untuk merangsang anak. fg\l;da
= L1y

- . . . BRI
kecenderungan anak untuk mengganti aktivitas setelah sekali melakukan instruksi

guru. Misalnya saja ketika gury menyuruh © samakan Raihan’ { menyarnakan warna
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dari beberapa kertas). Satu k'ali melakukan, anak kembali tidak memperhatikan dan
tidak meneruskan aktivitasnya. Bahkan malahan Raihan febil memperhatikan kontak
lampu dan memainkannya ketika instruksi guru tidak dilakukau'nya. Tidak jarang juga
anak hanya scnyum-senyum di kursinya, bahkan sampai cekikikan tanpa melakukan
sesuatu apapun. Kepata' Raihan kadang juga ditiduikan™di bani;l:in acpertl oa.x‘lg )./ang
ngantuk. h : |
Berbeda halnya dengan kasus Toyib. Ketika dia tidak melakukan ;[)erintah, ia
lebih banysk diam sambil tersenyum dan pandangan mata kemana-mana. Sesckali
Juga ia menatap sekilas kepada gurunya tanpa melakukan apa-apa. Kalau diperhatikan
perilakunya mirip seperti orang yang sedang memikirkan perintah dart gurlunya.

Pada Boby, tidak terjadi sebagaimana Toyib dan raihan. Boby selalu b:eranjak dari
bangkunya inanakala selesai mengerjakan sebagian insiruksi puru. [a berkeliling
rua'ngan c';an sesekaii nu;:ndekati pintlu kclu.ar sambil memegang slot pintu. Jika guru
melarang, malka ia mencari kesibukan yang lain misalnya menaiki kursi sifinder atau
berteriak-teriak. Intinya ia selalu berjalan dan berjalan mengelilingi ruangan tanpa

rasa lelah. Seringkali juga Boby hanya diam tanpa reaksi apa-apa, meski diberikan

instruksi oleh gurunya.

3. anak salah dalam menjalankan
Tidak jarang juga anak melakukan aktivitas yang tidak sesuai dengan instruksi
guru. Hal ini terjadi tidak saja karena anak tidak tahu apa maksug -dari "i“hs'tru‘ksi atau
anak lupa dengan in'lsmlxsi yang sudah pernah diberikan oleh guru."fl;\ﬂji:salnya saja
dalam kasus Toyib :"Toyib pegang baju...... pegang baju......" ( Toyib bisa memegang

baju, dengan di-propmt gurunya. “Toyib...... pegang celana( Toyib diam memendang
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gurunya } Toyib... pegang celana.... { Toyib memegang bajunya, dan guru segera
meletakkan tangan Toyib di' celananya)’. 'l'oyib_.".'. berputar.. ( anak melompat..guru
segera meinbantu anak memutarkan tububnya). Toyib... breputar...( anak kembali
melompat dan guru segera melakukan prompt). '[oyib ....... tunjuk gigi... ( anak segera
menunjuk giginya dengan cepat ) Toyib.... tunjtiic mata ... ( anak memegang hiduug
dan guru sepera melakukan promt) Toyib tunjuk pipi......tunjuk pipi... 'Foyib-
memegang idungnya dan gure segera melakukan prompt). Sebagaim@ma terlihat
dalam observasi qﬂntukI kasus Toyib, paling banyak hafal dengan gigi dan hidungnya
dibandingkan dengan anggota tubuh lainnya. |

Demikian juga ketika puru mengajarkan lafal kepada anak. Anak 'I_sering juga
melakukan  kesalahan  dengan  mengucapkan kata lain. “  Toyib...
tirukan...ma..ana....tirukan ma...ma..{ anak terdiam scjenak dan kemudian dengan
pelan ia menirukan: ma...ma. Tirukan.. pa... pa ( anak bisa menirukan dengan suara
pelan pa..pa. Toyib tirukan.....a.ku...a.ku ( anak lerdiam dan segera menirukan
dengan suara pelan.... a.pu . Guru kembali mengulang: a...ku (-anak menirukan
a....pu.

Kesalahan bisa jﬁga terjadi ketika anak melakukan gerakan eragaimana
dilakukan oleh Toyib. Ketika guru memberikan instruksi: * Toyib....
dadag....daza. dag.. ( toyib melakukannya dengan kondisi tangan terbalik). Guru segera

melakukan prompt, Ketika perintah tersebut diulang maka yang terjadi adalah bal

. . . v
crnmer animn WVaikes halaen reals smaalaloalbamsara danenn brandiadr tamran tarhelil Adan



Pada kasus Raihan, hal ini terjadi ketika pelajaran identifikasi anggota tubuh :
raihan... peg,,ang, hidung... { anak bisa).. Raihan pegang: telinga ... pegang telinga

(anak memegang hidungnya kembali, dan guru segera melakukan promt).

4. anak berperilaku di luar konteks

Banvak sekali perilaku-perilaku anak yang terjadi di luar konteks. Perilaku itu
bisa berupa suara yang menjadi ciri khasnya, atau gerakan tubuh lainnya. Bagi orang
yang normal, lenlunya ini akan menggelikan, mengherankan, bahkan inenakuthau.
Pasainya peritaku mereka dr iuar kewajaran.

Pada Raihan, perilaku di iuar konteks misainya ia seialu menggumam keras ketika
terapi berlangsung atau membunyikan geretakan giginya. Selain-itu,'Raihan juga
sering mengecikan matanya di hadapan gurunya tanpa bermaksud apa-apa. Namu
gerakan di tuar itu, misalnya lari-lari betum begitu kelihatan mengingat terapi Rathan
masih berada di kursi *penjepit’. Di kursi ini ia hanya bisa berdiri dan tidak berani
(urus. |

Pada kasus Toyib, ia juga senantiasa mengecilkan kelopak matanya seperti orang
vang kena debu di matanya. Beberapa kali ia tampak tersenyum-senyum'seperti orang
sdeang berpikir sebelum ia melakukan perintah gurunya. Hal ini membuat guru
" kadang 'me:i"lberikan konfirm ... kenapa Yip..ngantuk ya?, tetapl lzuna-kelamaan
kebiasaan ini diketahui oleh gurunya sehingga tidak lagi ditanyakannya. Selain itu
kebiasaan lain Toyib adalall mengetuk-ketuk semua benda yang dipegangnya.
Dikatakan oieh ibu gurunya .

hdlau .mak kecnl lainnya melihat mobil-mobilan pasti akan menirukan

e P ey wendaisabannvn sebagaimana mobii berialan. Kalau
Toyib lain, meakn mobll mobllan yang dltemumya maka iz akan mengetuk-—



Intinya apapun benda yang ditemuinya pasti selalu diketuk-ketuk dengan

Adapun untuk kasus Boby. la berciri khas selalu berkeliling d_:;'lam ruangan
ketika guru sedang menterapi. Beberapa kalimat sering muncul dari llnululuya tanpa
ada korelasi dengan instruksi guru. Misalnya saja ketika pelajaran menulis sedang
berlangsung, ia segera menyuarakan : ‘Lativi kids...oke... lativi kids....oke" .Atau
ketika ia sedang berdiri dan berkeliling ruangan ia menyuarakan : © ibu......ibu...ibu...
ya sebentar.. sebentar......bemmmm...bemmmun...." Sesekali ia juga akan keluar kelas

ketika terapi berlangsuig.

B. PEMBAHASAN
Sebuah pesan tidak ahan sampai kepada penerimanya tanpa diantarai bahasa.
Tanpa mq_lalui bahasa ia akan berhenti kepada pen).fandian di kepala Sl komunikator
(penyampai pesan). .Dengan demikian dalam situasi apapun, sebuali bahasa mutlak
harus hadir datam bentuk apapun, verbal maupun non verbal. Seringkali keduanya
saling melengkapi dalam mencapai efektivitas sebuah proses komunikasi.
Komp'eksnya situasi komunikasi, membuat bahasa mclahitkan berbagai fungsi.

Fungsi instrumental, regulasi, representasi, interaksi, perorangan, heuristik. dan

- imajinatif, memberikan gambaran kepada kita bahwa dengan bahasa maksud

sesecorang bisa dipahami orang lam | [ialliday dalam Swumarlam, 2()()1-}:‘.‘“'11 ). Termasuk
dalam kajiau tentanp, anak autis, maka penggunaan pesan verbal dan non verbal
dalam bahasa ekspresif dan reseptit’ tidak luput dari fungsi bahasa yang kompleks.
Rahasa yang sesual dengan kondisi penggunanya tentu akan efektif untuk media

penyampai pesan. Demikian pula untuk anak autis, bahasa vang digunakan akan
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bersifat khusus tetapi tetap pada fungsinya yaitu sebaéai penyampai pesan. Dalam
bahasa ekspresif, anak=aﬁtis mencoba berbicara melalui. pesan verbal dan non verbal
kepada orang lain. Adapun bahasa reseptif digumakan kciika anak autis menangkap
pesan atau menjawab pertanyaan dari orang lain. |

Komunikasi yang terjadi antara anak autis dengan gurunya mencerminkan bahwa_
t?ahasa berfungsi sebagai regplasi. Mengapa demikian? Jungsi ini memungkinkan

bahasa menjadi pengawas, pengendali dan pengatur orang lain. Bagaimana tidak,

1 . .
instruksi secara langsung memang sudah menyiratkan pengendalian atan pengatur.
Misalnya  :°..pegang baju....tunjuk  mata..... pegang rambut.... .berputar, dan
sebagainya’. Anak dikendalikan tindakannya dengan aturan/ instruksi. Kalau anak
mengerti maka anak akan melakukannya, tetapi jika dia tidak mengertt maka ia diam
sdja atau mengerjakan aktivitas lainnya. Sebagaimana halnya dengan kasus Raihan,
Toyib dan Boby.

Raihan melakukan instruks; pegang hidung dengan memegang matanya, atau
Toyib melakukan instruksi berputar dengan meloncat, atau ketika Boby menuliskan
huruf “m’ dengan 'n°  karena mereka tidak mengerti apa arti iustruksi;terscbut.
sebagaimana yang dikatakan oleh Onong Uchyana Effendi bahwa pesén verbal
digunakan ol:eh ‘partisipan komunikasi dengan menggunakan suara yang keluar dai
mujut mereka, Keluhan:,' uriipatan, sapaan, perintah, dan sebagainya bisa{j’d’ignengerti
oleh lawan bicara ( 1992: |4), .;

Keiidakmeugenian anak autis ini menyebabkan guru harus senantiasa melakukai
instruksi secara berulang-ulang agar anak merjadi hafal dengan apa yaug
dimaksudkan inatruksi gurunya. Pengulangan ini tidak hanya dilakukan sekali dua

kali tetapi balikan sampai, 5 kali. Selain itu untuk menunjang kepada me}rilﬂlgkatnya

it



pengertian. maka guru melakukan prompt. Setelah anak .mengerti, maka secara
otomatis anak akan melakukan instruksi seperti yang dimaksudkan oleh gurunya.
Pengulangan kata-kata verbal, juga merupakan salah satu“;irinsip-'dari"9?-‘pﬁnsip

ol

dari balasa verbal sebagaimana dikemukakan oleh De Vito ( dalam Aloliliweri 1994:

« o SR L

34-41). Prinsip pertama dari bahasa verbal adalal sebagai rajukan yang tetap. Secara
‘tetap rujukan akan mengairah kepada waktu dan konteks dalam'pembicara dan
pendengar. Dalam kpnteks terapi anak autis jelas bahwa konteksnya adalah pesan
sederhana dan konsisicn. Sederhana maksudﬁya bahwa bahasa ini belum bnayak
menggunakan kata-kata dalam komunikasi. Hal ini hanya terbatas satu.dua kala saja.
Adapun untuk konsisten bahwasannya dalam pembelajarannya harus diiilkukan secara
herulaﬁgﬁ;iahg dan scl‘iap hari, scbab _iikzi iidak ma‘ka terapi menjadi kll;:;llg efektif.

7 Hal ini menjadi rujukan yang tetap, karena pesan seperti inilah yang akan
mampu ditangkap olch anak autis. Konteks ini tentu berbeda dengan pesan yang
harus dibangun untuk tuna grahita atau tuna wicara. Dengan ciri khusus pada anak

autis yang tidak bisa berkonsentrasi dalam waktu yang lama, maka pesan inilah yang

paling memungkinkan. Meskipun hal ini juga didasari abhwa tujuan’ terapi bagi

'
&

semua siswa cacat sama yaitu untuk menuju kepada kemanipuaii baniu difi.

Prinsip determinisme mengharuskan bahwa bahasa verbal harus merupakan hasil
Kesepaua!an bersama. Kesepakatan ini tentu saja berkaitan dengan fe]ilpat dimana
mereka bu ada. Dalain konteks SLB di lndoncs:a maka baha'g; lndonesmlz;h yang
dipakai untuk bahasa terapi . Dengan domikian akan memungkinkan siswa lidak
kesulitan ketika pindah sekolah. Kata-kata ..pegang, tunjuk, lihat...dan sebagainya

adalah kata-kata sederhana yang selama ini telah disepakati untuk makna yang

tertentu. Tidak ada pembedaan makna dalam kaitannya dengan kata-kata untuk siswa

g




yang normal. Sebab kesemuanya ini semata-mata dilakukan bahwa pada akhirnya
pendidikar: untuk anak autis dipersiapkan ke jenjal‘ll‘g pendidikan anak normal. Tidak
Jarang kcherhasilan dalam terapi autis membawa anak kepada pendidikan di SD
Umum, SiviP, bahkan SMU. Bahkan di beberapa negara yang telah:maju terbukti
bahwa penvandang autisme bisa berumah iangga sebagaimana mantsia yang normal.
Keadaan yang beruiang ( reccurence), bagi arak autis lllnutiak sekall diiakukan.
Terlebth lagi ketika pertama kah gury harus menembus kontak mata anak. Kegiatan
ini dianggap paling sulit karena awal masuknya komunikasi. Guru berusaha untuk
thenarik perhatian dari siswa untuk mau melihal alau menatap guru. Kebanyakan
anak autis selalu menghindari menatap mata pasangan bicaranya, mata mereka akan
kemana-mana. Qleh ka:‘ellat;}'a tidak jarang scorang guru harus menolehkan kepala
sang anak untuk melihat kclé arahnya, namun demikian upaya inipun belum tentu
berhasil. |
Beralang kali guru harus mengucapkan ‘lihat..... lihat... lihat’ sampai anak
benar-benar nielihat ke arah gure meskipun sekejap. Dengan melihat ke arah guru,
pelaksanaan dari instruksi akan lebih mudah dilakukan. Melihat dalam  hitungan
menit, adalah scbuah kemajuan yang sangat bagus. Kebanyakan siswa autis
hanyamampu menatap lawan bicaranya dalain hitungan detik saja dan inipun
memerlukan pc;juangan dari sang guru,
Pringip kelayakan pada komunikasi verbal mengharuskan guru memilih dan

memilah kata yang kira-kira periu untuk ditcrapkan kepada anak. Tidak ada guru

yang memberikan instruksi terlalu panjang sehingga anak sampai fupa mengingat

esensi dari instruksi tersebut. Guru cukup memberikan instruksi singkat, jelas dan
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-Raihan_ lihat": dan bukannya Raihan....iibut ibu ke sini...aran ketika ibu Rosiam
melarang Boby untuk ‘tidak keluar kelas, maka yang d:katakannya hanya
.Boby...tidak ( samml memberi isyarat non verba o gerakan tangan), Txdak akan efektif
bita ibu Rosiam mengatakan ’Boby... Jangan keluar.. nanti kamu tak cubit baru
tahu...” sebab anak tidak akan mengert dengan haj ini.

Prinsip peneaubian/ pengemasan memungkinkan guru harus meng:,buudkdu kala
yang lebih lembut, menyengat, aLar sesuatu kelihatan lebil bermakna. Mmdlnyd saja
kelika gury ingin meneguhkan bahwa anak sudah bisa melakukan instruks; dari guru,
maka guru akan mengucapkan i:ata :* pinter...” gan - tos dulu”, dengan maksud dgar
anak lebih termotivasi untuk kembali mefakukan instruks; yang lain.

Prinsip penyesuaian memungkinkan  guru  untuk melakukan  penyesuajan
techadap kondisi anal. Secara konvensional pada dasamyuy sctiap bahasa mengatur
latacara berkomunikasi verbal di antara penggunanya melaliu' Proses penyesuaiul.
Antara guru dan siswa setiap saat akan membutuhkan waklu dafam proses ini. Gury
brasanya tidak akan melakukan pemaksaan-pemaksaan yang silatnya ckadc‘mik.
Makanya dalam suatn sesi lerapi anak tidak hanya diajarkan satu topik melulu, lt‘:llqpi
gury juga mencari peluang dimana kemampuan anak yang lain, Oleh dkrenanya tdlun

‘ ;
heran -biia daiam satu terapi anak diajarkan mengenai anggora tubuh, mcnyamaszm
dan meronce { kasus Raihan), identifikasi, menuiis dan membaca ( kasus Boby), serta

untuk Toyib melakukan identifikas anggota tubuh, gesture, dan lafal.

Prinsip memprioritaskan interaks; Jelas terlihat ketika guru memotivasi siswa

agar segera melakukan perintah. Namun interaks; yang dilakukan oleh guru dan siswa

di lembaga autis inj Jelas sangat didominasi guru. Artinya bahwa puru berusaha



Kalaupuyi terjadi sigiwa/ anak sering

.r " . i )
disebabkap, anak  tidak sengaja
kekurangan Yang diderita ang),

Prinsip analogi hutan day, pohon, ya
I'Cbﬂ] beﬂ“"f"

Huk anak autfs,

dengan 4 jam dalam sehari, p

sehingga tigal Jarang
Yang memar papp
terapi akap sanga
Maupun perjlajey,

Beberapa Nambatan Yang terjadi daian, ko

tidak may melakykan perintah ( diam ) atau justeny

Yang diperintahk g oleh guny adalah bagian
disandangmya._ Sebaga

imarna halnya yang
268-269),

bainwa sebuah hambatan komunik

ketrampiay Adapun ketrampilan ity sendirf me)
perilaky,

Ketrampilay émosi berkisar Pada kelihajan

dalam ha) Ini berkaitay den

mengerti tentang perasaay dalam dirinya sendiri,

melakukanny&. Tetapi

ark dilak ok gi;

t fambat perkembangannya baik yang

asi pad

8an kehadirag orang |aj

membuat gy, Mmarah  ata, tindakap lainnya,
ini - adalah bagian darj

& memungkinkan terjadinya i

ideal terapi vang dil

yang kuragg intensif Gajay,, €t jalun;

mencakup Cmosi, kogniy;

nunikasi angk

autis, Misalnya saja anak

dari keterbatagay, komunikag; Yang

diungkapkan oleh Utami Munandar ( 2002:

1 dasamya adalah hambagan

iputi ketrampilap cmosi, kognisi dan

dalam pengelolaan perasaan Yang

! yang tentunya dimulai darj

Bagi anak aqjs mengungkapkan



perasaan bukanlah hal vang mudah. Pertama karena bahasa ekspresi merupakan
bahasa yang menjadi- kelemahan utama mereka, Ol(.;h‘ karenanya dalam kurikulum
awal meieka lebili ditckankan pada bahasa reseptf daripada bahasa ckspresif,
sebagaimana fhainya dalam kurikufum umuk autisme memberikan penekanan yang
pertamma kepada bahasa imitasi. kemudian bahasa reseptif, baru bahasa ekspresif
(l.embaga Intervensi Terapan Autisme, Juni 2000} .

Dalam bahasa imitasi, anak hanva diajarkan untuk menirukan gera}l::an motorik
kasar serta menyalin gambar yang sederhana. Dalam -bahasa reseptif, anak
mengidentifikaskan emosi, ruangan. benda, dan sebagainya serta menjawal dengan
sederhana pertanyaan-pertanyaan darl orang lain. Adapun bahasa ekspresif
mengharuskan anak untuk mengungkapkan kemuannya kepada orang lain.”

Hal ini mengindikasikan Jangankan mengungkapkan perasaannya kepada orang
lain, terikadang bagi anak tertentu ekspresi verbat in‘;' ndak muncul sehingga harus
dibaniu dengan ekspresi non verbal, misainya dengan metode compict ( ekspresi
melalui gambar-gambar),

Penpendalian  terhadap  dorongan-dorongan  juga merupakan  kelemahan-
kelemahan yang diderita anak autis. Sccara tidak sadar mercka akan melakukan
aktivilas-aktivitas tertentu vang sulit untuk dikendalikan, misainya ketika anak tidak
melakukan diet, maka 1a akan bertambah hiper. Aktivitas yang hipef‘zign’fl'tidélk saja
merugikan dirinya sendin tetapi lebih berdampak kepada orang lain di dekatnya,
misalnya gurunya atau temannya.

Demikian juga dengan suara-suara lain yang keluar di luar konteks instruksi

Anlams tamaen mnada Aacarcncva hanlanlalh hal vana Adicadaei dan enlir Ailbandalil-an



Misalnya nienyenanduhgkan bunyi iklan TV, menirukan suara memang"giihsescorang.
dan membunvikan persinggungan antar gigi. dan sebagainv:a._

Menurut Utami ketrampilan perilaku akan meliputi kclrﬁnmilan verbal dan non
verbal. Ketrampilan non verbal meliputi kontak mata, gerak-gerik, nada suara, gerak -
gerik tangan dz:ﬁa scbagainya. Jelas untuk kontak mata, yang merupakan ciri khas dari
autisme adalah pintu utama vang harus ditembus di dalam proses terapi. Semakin
intensif terapt vang dilakukan, maka kontak mata vang.terjadi akan semakl:rlnl bagus,

Sebagaumana yang tercanturn dalm kurikulum autis. maka kemampuzn mengikuti
pelajaran !adaiah prasyarat yang harus diiaiui sebelum anak diterapi. Kontak mata
adalah tokus vang menjadi materi terapi pada langkah ini. Pertama anak diajarkan
untuk mempertahankan kontak mata sclama 3 detik. Kemudian meningkat pada
kontak mata keiika dipanggil namanya, serta kemudia bisa menjawab’apa’ ketika
namanya dipanggil,

Ekspresi muka anak autis sangat bervariasi. Biasanya mereka tidak berekspresi
(kasus Boby) , ramun ada anak mempunyai ekspresi senyum( kasus Toyib) bahkan
ada pula tertawa cekikikan( kasus Raihan). Namun vang jelas bahwa ekspresi yvang
keluar dari mereka tidak cukup relevan dengan konteks terapi pada saal itu. Raihan
tertawa cekikikan bukan karena guru membawakan anekdol. tetapi lel;fi'flg karena
digelitik, boby tanpa ekspresi meskipun gury membawakan anekdot, atau Tovib
tersenviun-senyuim m‘eski vuru membertkan msteuksi serius.

Nada svara anak akan keluar dari mulutnya sesuai dengan tingkat terapi yang
sudah didapatnya. Pada terapi awal. biasanya anak belum mengeluarkan suara

\

apapun. Misalnya dalam kasus Rflihan. ia hanya tertawa, membunyikan suara dari

giginya tetapi untuk suku kata apalagi kata belum kelihatan. Kasus Toyib, yang sudah
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mengalami terapi beberapa waktu lebih lama dibandungkan Raihan terlihat mulai bisa
melafalkan kata : mama, papa, baba, dan bunyi lain yang sederhana. Adapun Boby
yang sudah setahun lebil diterapi bisa mengucapkan kata yang lebih banyak lagi
bankan kalimat. Boby juga sudah bisa menangkap pertanyaan dari gurunya, misalnya
pertanyaai,: ~ Boby..mau apa ? dia menjawab: * keloar’. dengan demikian dapat
diasumsikan bahwa ada korelasi waktu terapi anak dengan banyaknya suku kata yang
keluar. Namun perkecualian bagi mercka yang memang bahasa verbalinya tidak
keluar. - oot

Gerak tangan atau badan ( gcsttlre) dari anak autis adalah bagian dari kurikulum.
Khusus gerakan dalam konteks instruksi biasanya meliputi tangan ke atas, ke
samping, ke depan, tangan dilipat. Untuk instruksi ini biasanya anak bisa
melakukannys. Adapun untuk gerakan badan meliputi, berdiri, melompat, berputar,
melambaikan tangan. Berdasarkan pengamatan, gerakan badan jauh lebil suii
dilakukan dibandingkan dengan gerakan tangan, sehingga beberapd anak harus
diprompt gurunya. Dalam gerakan badan ini, anak 1erkadaﬁg jupa dan saling tertukar
melakukan' gerakan badan lainnya.

Komunikasi verbal, bisa meliputi kemampuan mengajukan permintaan,
merespon terhadap kritik negplif, mendengarkan orang lain serta membantu orang
lain berpartisipasi dalam kel: mpok sebaya. Bagi anak autis, ketrampilan ini jelas
fermasuk dalam bahasa ekspresif. Tentu saja bagi anak autis yal;g sudah bisa
menguasai ketrampilan ver
umum, karena mereka sudah mampu uniuk  berkomunikasi dengan orang lain

termasuk menggunakan bahasa yang abstrak dan kemampuan untuk bantu diri.

Y
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